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ABSTRAK
Bahasa Inggris dikenal sebagai lingua franca dan juga bahasa Inggris menjadi mata pelajaran
muatan lokal di sekolah dasar yang diperkenalkan dari kelas empat hingga kelas enam.
Komponen pembelajaran membantu guru mengajarkan empat keterampilan bahasa
Inggris seperti berbicara, menulis, membaca dan mendengarkan. Namun dari
komponen-komponen pembelajaran yang disebutkan di atas teknik pembelajaran
tampaknya menjadi komponen kegiatan belajar mengajar yang belum maksimal
digunakan di kelas. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan data teknik berkomunikasi
dalam konteks komunikatif yang berbeda pada pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar.
Metode yang digunakan yaitu studi literatur melalui serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta
mengolah bahan penelitian. Hasilnya adalah teknik bernyanyi bersama adalah teknik
yang sangat disukai anak-anak. Secara umum, bernyanyi untuk anak-anak lebih
berfungsi sebagai permainan daripada sebagai pembelajaran atau penyampaian

pesan.

Kata Kunci: Metode Lagu, Bahasa Inggris, Pembelajaran.

PENDAHULUAN

Bahasa Inggris dikenal sebagai lingua franca dan juga bahasa inggris menjadi
mata pelajaran muatan lokal disekolah dasar yang diperkenalkan dari kelas empat
hingga kelas enam. Pengenalan bahasa inggris sejak awal didasari oleh konsep
pedagogis maka semakin dini usia diperkenalkan dengan bahasa target maka

semakin cepat dan bagus dalam penguasaan dan perolehan anak terhadap bahasa
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yang dipelajari, artinya orang di seluruh dunia menggunakannya untuk
berkomunikasi bahkan antar negara. Hal ini juga mencerminkan bahwa bahasa
Inggris penting bagi siswa baik dalam kehidupan maupun untuk keberhasilan
mereka di sekolah. Karena bahasa Inggris sangat penting saat ini, konteks pengajaran
dan pembelajaran bahasa Inggris berkembang pesat. Berbagai pendekatan, strategi,
metode dan teknik telah dikembangkan dan terus digunakan untuk membimbing
siswa dalam mempelajari keterampilan berbahasa Inggris. Komponen pembelajaran
membantu guru mengajarkan empat keterampilan bahasa Inggris seperti berbicara,
menulis, membaca dan mendengarkan. Dari komponen-komponen pembelajaran
yang disebutkan di atas (pendekatan, strategi, metode dan teknik), teknik
pembelajaran tampaknya menjadi komponen kegiatan belajar mengajar yang paling
serbaguna. Guru juga dapat menggunakan teknik pembelajaran yang berbeda
walaupun menggunakan strategi dan metode yang sama. Dapat diartikan bahwa
karena setiap siswa dan kelas berbeda maka teknik yang digunakan juga berbeda.
Karena teknik pengajaran bahasa Inggris berbeda-beda, teknik menyanyi adalah
bagian dari teknik pengajaran. Pengajaran bahasa Inggris melalui lagu atau teknik
bernyanyi di kelas bahasa Inggris dikenal sebagai bagian dari pendidikan yang telah
digunakan dalam dunia pendidikan sejak lama. Lagu adalah paket bahasa hebat yang
menggabungkan budaya, kosa kata, mendengarkan, tata bahasa, dan berbagai
keterampilan bahasa lainnya ke dalam beberapa syair. Jadi menggunakan lagu
sebagai bahan pembelajaran merupakan pilihan yang baik karena dapat dikaitkan
dengan keterampilan lain dalam pengajaran bahasa Inggris. Ketika guru berusaha
menarik perhatian siswa dengan lagu, siswa menemukan pengetahuannya,
mengingat dan memiliki pengalaman belajar yang memperbaiki struktur belajarnya.
Sebagai bagian dari teknik pengajaran, lantunan memberikan beberapa keuntungan
atau manfaat bagi siswa. Mengintegrasikan lagu ke dalam kelas penting untuk
mendorong siswa aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Menunjukkan bahwa
menggunakan lagu di kelas memiliki efek positif. Lagu-lagu itu menawarkan manfaat
khusus bagi pembelajar bahasa. Mendengarkan dan menyanyikan lagu adalah cara
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alami untuk melatih bunyi, kata, dan frasa ucapan baru. Penerapan lagu dikelas
mengurangi hambatan logika psikologis siswa yaitu rasa takut dan kurang percaya
diri menjadi lebih termotivasi, menyenangkan, menghibur dan berkesan. Menyanyi
di taman kanak-kanak sangat berbeda dengan sekolah dasar dan menengah,
tampaknya memilih lagu yang tepat sangat penting bagi teknisi. Setelah memilih
bagian yang tepat, guru harus memilih kegiatan yang sesuai dengan topik dan tujuan
pembelajaran. Sekalipun proses pembelajaran berfokus pada pengucapan, kosa kata
atau tata bahasa, kegiatannya harus sesuai dengan lagunya. Dalam prosedur terakhir,
guru harus membuat keputusan yang menarik. Jika lagu digunakan dengan cara yang
dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan, maka teknik
lagu tersebut harus memiliki penutup yang berkesan, misalnya dengan mengajak
siswa untuk bernyanyi bersama.

Permasalahan di atas, khususnya masalah media, dapat diatasi dengan
mengembangkan lingkungan belajar yang lebih inovatif, sehingga guru dapat
mentransformasikan pembelajaran yang dapat menghadirkan kesenangan siswa
dalam proses pembelajaran. Mewujudkan Pengajaran Bahasa Inggris dengan
Menggunakan Lagu untuk Meningkatkan Motivasi Siswa dalam Belajar Bahasa

Inggris.

METODE PENELITIAN

Adapun Instrumen pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu studi
literatur yaitu Serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan
data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengolah bahan penelitian (Zed,2008:3).
Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dengan mencari referensi
dari berbagai jurnal-jurnal dan terbitan-terbitan lain yang berkaitan dengan topik

penelitian.
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Teknik analisis data menggunakan model miles dan huberman yaitu dengan

menyajikan data, mereduksi data, dan menyimpulkan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lagu merupakan “alat” yang sangat baik untuk membantu proses belajar
bahasa inggris siswa, lebih khusus lagi lagu diyakini mampu memotivasi siswa
selama mengikuti pembelajaran bahasa inggris. Dapat pula dikatakan bahwa lagu
merupakan bagian yang penting bagi pembelajaran bahasa inggris karena lagu
menjadikan para siswa lebih sensitif terhadap bunyi dan mempelajari bahasa tidak
lain adalah mempelajari berbagai jenis yang bermakna. Lagu juga bisa menjadikan
kelas lebih menarik dan semarak. Saat anak menyukai lagu yang diajarkan guru,
mereka akan dengan senang hati dan antusias melakukannya. Dan saat itulah, secara
tidak langsung mereka tengah mempelajari sesuatu. Menggunakan lagu sebagai

sumber belajar memiliki banyak keuntungan. Yaitu:

1. lagu adalah media linguistik. Dalam hal ini, lagu menjadi alat untuk
mengenalkan bahasa baru dan alat untuk memperkuat tata bahasa dan kosa
kata. Lagu-lagu tersebut juga mewakili pembelajar bahasa yang sudah dikenal
dengan cara yang baru dan menyenangkan. Lagu-lagu tersebut dapat
digunakan untuk mengembangkan semua keterampilan berbahasa, termasuk
keterampilan pelafalan siswa, secara inklusif.

2. lagu adalah sumber afektif/psikologis. Selain menyenangkan, lagu juga dapat
memotivasi siswa dan mendorong sikap positif terhadap bahasa Inggris. Lagu
itu tidak menakutkan atau mengancam siswa. Bahkan lagu dapat
meningkatkan rasa percaya diri siswa. Sebagai bukti bahwa mereka telah
mempelajari sesuatu dalam bahasa Inggris, siswa dapat dengan bangga

menyanyikan lagu-lagu berbahasa Inggris di depan orang tua mereka.
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3. laguadalah sumber daya kognitif. Lagu meningkatkan daya ingat, konsentrasi,
dan koordinasi. Siswa menjadi lebih peka terhadap rima sebagai alat untuk
menafsirkan makna.

4. lagu tersebut dapat menjadi sumberdaya budaya dan sumberdaya sosial.
Brewster et al (2002) juga menunjukkan bahwa lagu memiliki keunggulan yang
luar biasa dalam pembelajaran pengucapan, karena beberapa fitur penting dari
pengucapan, seperti tekanan dan ritme dan intonasi, dapat dipraktekkan

secara alami dengan bantuan lagu.

Mengingat bahasa Inggris merupakan bahasa asing di Indonesia, pembelajaran
tentunya memerlukan pendekatan yang tepat dan efektif. Keberhasilan pembelajaran
bahasa Inggris pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
memberikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi anak. Sesuai
dengan keberadaan anak yang suka menyanyi dan bergerak, gerakan dan nyanyian
merupakan pendekatan yang sangat cocok untuk memulai proses pembelajaran
bahasa Inggris pada anak usia dini. Kami mengenalkan anak pada pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan, tanpa meninggalkan kaidah bahasa Inggris yang baik
dan benar. Musik dapat memperkaya kehidupan mental dan memberi anak
keseimbangan. Musik memungkinkan orang untuk mengekspresikan pikiran dan
perasaan mereka dan mengendalikan sisi emosional mereka. Menyanyi adalah bagian
dari musik. Bernyanyi berfungsi sebagai alat untuk mengekspresikan pikiran dan
mengkomunikasikan perasaan. Pada dasarnya lagu anak-anak adalah sebagai
berikut:

Bahasa emosional di mana anak-anak dapat mengekspresikan perasaan,
kegembiraan, kesenangan, kekaguman, dan emosi mereka melalui nyanyian. Bahasa
Nada karena lagu dapat didengar, dinyanyikan dan dikomunikasikan.

Bahasa gerak, gerak suatu lagu tercermin dalam tempo (gerakan/ketukan teratur),

ritme (gerakan/ketukan panjang, pendek, tidak beraturan) dan melodi (gerakan
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tinggi-rendah). Lagu bahasa Inggris dapat membantu guru menciptakan
pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan.

Lagu dan musik digunakan sebagai teknik dalam pembelajaran bahasa Inggris. Musik
yang mengandung berbagai unsur dapat dijadikan sebagai alat untuk
mengembangkan kemampuan kognitif anak. Suara yang keras memberikan
kesempatan kepada anak untuk melatih kepekaan pendengarannya. Mengubah ritme
atau irama musik melatih anak untuk membedakan irama internal (internal rhythm)
dengan kemampuan motoriknya (misalnya dipadukan dengan latihan motorik sesuai
lirik).

Keuntungan Mengajar Bahasa Inggris Melalui Menyanyi:

Ajak anak untuk lebih senang belajar bahasa Inggris dengan bantuan lagu.
Bernyanyi membuat anak senang dan mereka lebih memahami materi pelajaran yang
disajikan. Keberhasilan pembelajaran bahasa Inggris anak usia dini juga dipengaruhi
oleh kemampuan guru dalam memilih lagu dan melakukan gerakan yang sesuai
dengan usia perkembangan anak. Melalui nyanyian dan berbagai kegiatan
pembelajaran, pendidik dapat merangsang minat anak untuk belajar lebih senang dan
aktif, bahkan memudahkan pemahaman terhadap materi pelajaran yang disajikan.

Anak senang, tidak bosan dan mengikuti pembelajaran dengan penuh minat.

Menyanyi adalah kegiatan yang sangat disukai anak-anak. Secara umum, bernyanyi
untuk anak-anak lebih berfungsi sebagai permainan daripada sebagai pembelajaran
atau penyampaian pesan. Bernyanyi dapat memberikan kepuasan, keceriaan dan
kebahagiaan bagi anak dan dalam hal ini dapat memotivasi anak untuk belajar lebih
giat (Joyful Learning). Dengan bernyanyi, anak lebih cepat belajar, menguasai dan
mempraktekkan mata pelajaran yang diberikan oleh para pendidik. Selain itu,
kegiatan ini dapat melatih kemampuan mendengar, menyanyi dan kreativitas anak.
Sehingga menjadikan suasana kelas menjadi lebih ceria, karena semangat anak-anak
dalam mengikuti pembelajaran dengan media bernyanyi.

KESIMPULAN
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Di tingkat dasar seperti SD, hendaknya penekanan pembelajaran Bahasa
Inggris adalah pada unsur-unsur bahasa yang paling dasar dan paling penting serta
diperlukan, yaitu dimulai dari kosakata, pengucapan, tata bahasa sederhana, hingga
percakapan sederhana. pelajaran bahasa inggris di pendidikan dasar sangat diberlakukan
dengan mengacu pada kurikulum tahun 1994 sebagai mata pelajaran muatan lokal.
Disamping unsur-unsur bahasa tersebut, satu hal yang patut selalu diingat oleh guru
bahasa Inggris adalah pentingnya menciptakan situasi yang nyaman dan
mebangkitkan minat dan motivasi belajar bahasa Inggris. Bahasa Inggris adalah suatu
bahasa asing yang sulit dipelajari oleh kebanyakan anak Indonesia. Karena itu, bila
anak belajar bahasa Inggris dari awal, hendaknya mereka belajar dalam situasi yang
menyenangkan ditangan guru-guru yang kompeten, sehingga menjadi modal mereka
untuk belajar bahasa Inggris di tingkat yang lebih lanjut. Maka dari itu perlu

menerapkan pembelajaran yang menyenangkan di tingkat sekolah dasar.
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